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ABSTRAK

Nurul Fadzlin Binti Zainal. 190103020473. Tradisi Pembacaan Al-Qur’an
Surah Al-Mulk di Surau Nurul Ibadah di Perkantoran Polisi Daerah
Limbang Provinsi Sarawak (Studi Living Qur’an). Pembimbing (I) Dr.
Saifuddin, M.Ag, dan Pembimbing (II) Dr Ali Muammar ZA, M.A, pada
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023.

Kata Kunci: Tradisi, Surah Al-Mulk, Living Qur’an

Penelitian ini membahas tentang fenomena Al-Qur’an yang hidup di
tengah masyarakat, dikenal sebagai Qur’an ini Every Life, seperti yang terjadi di
Surau Nurul Ibadah. Salah satu tradisi yang menjadi fokus penelitian ini adalah
tradisi pembacaan Surah Al-Mulk yang diikuti oleh masyarakat di Surau Nurul
Ibadah setiap hari. Fokus utama penelitian mencakup dua aspek. Pertama,
bagaimana tatacara atau prosesi pelaksanaan tradisi pembacaan Surah Al-Mulk
pada masyarakat surau Nurul Ibadah Daerah Limbang Provinsi Sarawak. Kedua,
bagaimana pemahaman masyarakat surau Nurul Ibadah daerah Limbang Provinsi
Sarawak terhadap pembacaan Surah Al-Mulk. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pelaksanaan dan makna dari
tradisi pembacaan Surah Al-Mulk di lingkungan masyarakat di Surau Nurul
Ibadah.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang diterapkan
melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam proses analisis data,
digunakan dua teori utama, yaitu teori living Qur’an dan teori resepsi fungsional.
Dalam konteks penelitian ini, teori resepsi fungsional digunakan untuk memahami
bagaimana individu, seperti masyarakat di surau Nurul Ibadah, secara aktif terlibat
dalam tradisi pembacaan Surah Al-Mulk. Pendekatan ini mengakui bahwa makna
tidak hanya terletak dalam teks itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman, nilai, dan latar belakang budaya pembaca.

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa tradisi pembacaan
Surah Al-Mulk di Surau Nurul Ibadah, yang dilakukan secara bersama-sama
setiap hari setelah berjama’ah shalat Isya, memberikan sejumlah manfaat
signifikan bagi masyarakat Surau Nurul Ibadah. Beberapa manfaat yang
ditemukan melibatkan sebagai penolong diakhirat, diselamatkan dari siksa kubur
dan sebagai ibadah amaliyah serta pengharapan berkah syafaat Al-Qur’an,
memberikan kemudahan dalam kehidupan, dan mengurangi rasa takut terhadap
selain Allah SWT. Manfaat tersebut dapat dirasakan oleh para masyarakat.
Penting untuk dicatat bahwa manfaat tersebut dapat dirasakan secara optimal
ketika tradisi pembacaan Surah Al-Mulk dengan khusyuk, dengan menghayati
setiap ayat yang dibaca dan doa yang dipanjatkan. Meskipun demikian, temuan
penelitian juga mencatat bahwa ada masyarakat yang belum merasakan manfaat
dari kegiatan Surah Al-Mulk, mungkin disebabkan oleh variasi dalam tingkat
pemahaman dan pelaksanaan individu terhadap kegiatan tersebut.
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MOTTO

“Pencarian ilmu adalah ibadah, dan ibadah adalah pencarian ilmu. Keduanya
saling terkait dan tidak dapat dipisahkan,

(” Imam Al-Ghazali”).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

A. Konsunan Tunggal

1. ا : A 16. ط : Th

2. ب : B 17. ظ : Zh

3. ت : T 18. ع : ‘

4. ث : Ts 19. غ : Gh

5. ج : J 20. ف : F

6. ح : H 21. ق : Q

7. خ : Kh 22. ك : K

8. د : D 23. ل : L

9. ذ : Dz 24. م : M

10. ر : R 25. ن : N

11. ز : Z 26. و : W

12. س : S 27. ه : H

13. ش : Sy 28. ء : `

14. ص : Sh 29. ي : Y

15. ض : Dh
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B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ــــ â Fathah
ــــ î Kasrah
ــــ û Dhammah

Kata sandang: Contoh: جَلـ) ِّـ (ال al-rijâl bukan ar-rijâl, ان) ـَ يْ (الِّـ al-dîwân bukan

ad-dîwân.

Syiddah: Misalnya, kata رـة) وي ـِ ضّ (الي tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ي ــ ai a dan i

و ــ au a dan u

C. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ََـ â a dengan topi di atas

َـي î i dengan topi di atas

ََـ û u dengan topi di atas

D. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
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huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-

dȋwân.

E. Syiddah (Tasydîd)

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (ـّ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggunakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sKitang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata رـة) وي ـِ ضّ (الي tidak ditulis

adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.

F. Ta Marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. يَْةـ ـِ طـ Tharȋqah

2. لـمـّضة اي يْ ا َمـَةـ ـَ الي Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah

3. جـَد ـَ الي ِةـ يْ وـ Wahdah al-Wujûd

G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
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berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai

huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian

seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-

Samadal-Palimbânȋ, Nuruddin al-Raniri, tidakNȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.

H. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
ََـذـ اـي اأي ـَ ـَ ذـ dzahaba al-ustȃdzu

ـِ جـي اأي ـَ ََــ tsabata al-ajru

ْضة ـِ اليَصـي ـَة ـِ ـَ الي al-harakah al-‘ashriyyah

ا َاـض َـلَـ اـ َنـي ِـ ـَ يْ َـ asyhadu an lâ ilâha illa Allâh
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ـِح الصض ـِك مـ اَـَـ يَ مـ mawlânâ Malik al-Shâlih

ا ـُ ـَ ـِ َـ يْ ْـ yu’tsirukum Allâh

ّضة ـِ يَ اليَـ ِ ـَ ـََ ـِ ال al-mazhâhir al-‘aqliyyah

َـطيلعـ اي ـ يْ ا بَ ـْ hub al-istithlâ’

ان ـَ ّـ ـَ الي ـَ مـ ـَة يَ ُـ صي ـِ الي ِضة ـِ الي al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân

يَّ اليَـ فـ يِ طـ tharf al-‘ayni

ة ـِ ـَ َ ـَ ـِ الي al-musâhamah

يَْقَ ـِ طـ اـِكــ يَ مـ man salaka tharîqan

I. Singkatan-Singkatan

NIM. Nomor Induk Mahasiswa

NIP. Nomor Induk Pegawai

Q.S. Qur’an Surah

H.R. Hadis Riwayat

SWT. Subhânahu Wa Ta’alâ

SAW. Shalallâhu ‘Alaihi Wa sallam

Vol. Volume

No. Nomor

Cet. Cetakan

PT. Perseroan Terbatas

KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia
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